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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Dewasa ini pendidikan menjadi kebutuhan mendasar yang perlu dimiliki oleh 
manusia dalam kehidupannya untuk menghadapi kehidupan di masa mendatang. 
Tuntutan pendidikan abad ke-21 siswa harus menguasai berbagai keterampilan 
yaitu berpikir kritis, kolaborasi, keterampilan komunikasi dan kreativitas. Untuk 
mencapai tuntutan pendidikan abad ke-21 tentunya diperlukan berbagai inovasi 
dalam dunia pendidikan sehingga membentuk siswa menjadi generasi yang siap 
mengantisipasi perkembangan zaman. Berpedoman pada implementasi Kurikulum 
2013, kegiatan pembelajaran dirancang agar siswa belajar mengonstruksi 
pengetahuan dengan pengalaman yang dimiliki. Selain itu, kurikulum 2013 
mengembangkan berbagai potensi dan keterampilan mencakup aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor. Aspek kognitif sangat dibutuhkan siswa untuk 
memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehingga aspek kognitif masih 
menjadi bagian yang pokok dalam proses pendidikan. Salah satunya pada bahan 
ajar yang digunakan siswa selama kegiatan pembelajaran. 
Bahan ajar merupakan salah satu unsur pendidikan berupa rumusan berbagai 
ketercapaian peserta didik yang berfungsi sebagai pemberi arah kegiatan 
pendidikan. Hal ini membuat bahan ajar menjadi suatu komponen yang harus ada 
dalam proses pembelajaran. Keberadaan bahan ajar tentunya sangat penting 
karena apabila tidak ada bahan ajar maka tujuan pembelajaran tidak akan 
sepenuhnya tercapai. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan guru 
untuk membantu dalam proses pembelajaran di kelas menurut National Centre for 
Competency Based Learning (dalam Prastowo, 2015, hlm.16). Bahan ajar yang 
baik harus sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 
kebutuhan siswa sesuai zamannya yakni sesuai dengan karakteristik dan 
lingkungan sosial siswa. 
Salah satu bahan ajar yang saat ini dibutuhkan adalah buku teks pelajaran 
karena  dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Keberadaan buku teks ini 
sangat menunjang fungsi pendidikan. Sitepu (2012, hlm. 18) mengemukakan 
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bahwa buku teks pelajaran merupakan suatu acuan yang digunakan pada satuan 
pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi dalam rangka meningkatkan 
keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, pengingkatan kepekaan dan kemampuan estetis, 
peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarakan 
strandar nasional pendidikan.  
Mengingat pentingnya keberadaan buku teks dalam proses pembelajaran 
maka kualitas buku teks harus memperhatikan aspek-aspek penting yaitu 
kesesuaian isi dengan kurikulum, kebenaran isi, penyajian yang sistematis, 
penggunaan bahasa dan grafik yang fungsional. Kelayakan buku teks ini 
ditentukan oleh penilaian yang dilakukan oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dan ditetapkan berdasarkan peraturan menteri karena apabila 
kualitas isi buku teks rendah maka kompetensi yang diharapkan sulit dicapai, 
mempengaruhi pola pikir peserta didik dalam menerima pengetahuan berikutnya. 
Apabila terjadi kesalahan konsep yang akan berakibat perbedaan pemahaman 
antara pemahaman peserta didik dengan apa yang dimaksudkan dalam buku teks 
pelajaran. Hal ini akan menjadi sesuatu yang sangat fatal apabila guru cenderung 
menerima apa adanya tanpa menganalisis terlebih dahulu isi materi buku teks 
pelajaran tersebut. 
 Apabila kualitas suatu buku baik maka semakin sempurna mata pelajaran 
yang ditunjang oleh buku tersebut. Oleh karena itu untuk menunjang 
kesempurnaan sebuah mata pelajaran maka materi pada  buku teks tersebut harus 
sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Karena aspek kognitif tidak terlepas 
dari aktivitas yang dilakukan oleh manusia atau peserta didik dalam belajar. 
Aspek kognitif berkaitan erat dengan pembelajaran di sekolah dasar sebagai 
pedoman kegiatan belajar hingga penilaian. Pemahaman perkembangan kognitif 
siswa usia dasar dalam proses pendidikan akan maksimal apabila bahan ajar yang 
disampaikan dapat dipahami oleh siswa. 
Penyajian buku teks pelajaran yang berlaku pada kurikulum 2013 berbeda 
dengan sebelumnya. Buku teks pelajaran yang diedarkan oleh pemerintah untuk 
membentuk peserta didik yang memiliki keterampilan abad ke-21 berbentuk buku 
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suatu topik tertentu sebagai tema. Tema menjadi dasar untuk menentukan 
sub tema dari bidang yang terkait dalam tema tersebut. Pada pembelajaran 
kurikulum 2013 buku pembelajaran dirancang menjadi siswa sebagai pusat 
pembelajaran. Maka dari itu buku tematik tentunya harus  menyajikan 
berbagai kegiatan dan materi pembelajaran yang sesuai dengan taraf 
perkembangan kognitif siswa. Perkembangan kognitif memberikan 
pengaruh yang besar sehingga dapat menjadi kunci dari seluruh 
perkembangan yang sifatnya non-fisik. 
Melihat dari teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean 
Piaget (1927-1980) (dalam Slavin, 2011, hlm. 45). Perkembangan kognitif 
siswa kelas IV  sekolah dasar atau usia sekitar 9-10 tahun berada pada tahap 
operasional konkret. Jarvis (2011, hlm. 149-150) mengemukakan bahwa 
pada tahap ini siswa belum mampu berpikir dengan menggunakan lambang-
lambang tetapi sudah cukup matang untung menggunakan pemikiran logika 
sehingga dalam proses pembelajarannya siswa lebih mudah paham apabila 
menggunakan benda/objek fisik yang ada pada lingkungannya. Pada tahap 
ini juga siswa dinilai sudah mampu menerima dan menanggapi ide-ide dari 
luar dirinya. Tingkat kesukaran materi pembelajaran harus sesuai dengan 
taraf kemampuan berpikir siswa sehingga tidak terjadi kesalahan konsep 
dan tumpang tindih  materi yang akan diterima siswa selama proses 
pembelajaran. Selain itu, pemahaman terkait perkembangan pengetahuan 
sangat penting  menjadi pedoman dalam menentukan strategi, model, 
metode dan teknik evaluasi sehingga pembelajaran akan lebih maksimal dan 
materi lebih mudah dipahami jika disampaikan menggunakan metode sesuai 
kemampuan berpikir anak.  Oleh karena itu, perkembangan kognitif anak 
sekolah dasar merupakan suatu hal yang sangat penting untuk mencapai 
keberhasilan suatu proses kegiatan belajar mengajar terkhusus pencapaian 
pada kompetensi kognitif siswa.  
Faktanya, permasalahan pendidikan bukan hanya muncul selama proses 
pembelajaran saja tetapi pada penunjang pembelajaran seperti buku teks 
yang menjadi acuan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar juga 
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tematik yang digunakan pada jenjang sekolah dasar masih terdapat 
kekurangan dalam berbagai aspek sehingga perlu dilakukan sebuah 
perbaikan. Kusuma (2017) melakukan penelitian terkait aspek kemampuan 
berpikir kritis pada buku teks IPA kelas 3 materi hubungan awan dengan 
cuaca. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa masih kurangnya aspek 
berpikir kritis pada buku teks baik dari segi materi maupun secara umum. 
Selain itu, pada buku teks masih belum terdapat pertanyaan dan soal-soal 
setelah materi dijelaskan. Amelia (2017) melakukan penelitian terkait 
kelayakan buku siswa kelas 4 tema makhluk hidup kurikulum 2013. 
Penelitian tersebut memperoleh temuan bahwa pada dimensi spiritual 
adalah 45,00% dalam kategori kurang layak, dimensi sosial mencapai 100% 
sangat layak, dimensi pengetahuan di peroleh 87,5% sangat layak, dimensi 
keterampilan 83% sangat layak dalam hal penalaran, pemecahan masalah. 
Kedua peneliti tersebut melakukan analisis isi terhadap buku tematik 
kurikulum 2013 dengan fokus penelitian dan jenjang kelas yang berbeda.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan menganalisis relevasi materi pembelajaran (konten) yang 
terdapat pada buku tematik dengan melihat aspek perkembangan kognitif 
siswa. Dalam hal ini peneliti memfokuskan kepada siswa kelas IV sekolah 
dasar dengan judul yang diambil peneliti yaitu “Analisis Kesesuaian Materi 
Wawancara Pada Buku Tematik Kelas 4 Tema 3 Dengan Tahap 
Perkembangan Kognitif Anak” 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti membuat rumusan masalah yaitu apakah materi wawancara pada 
buku Tematik Kelas 4 Tema 3 sesuai dengan tahap perkembangan kognitif 
anak ditinjau dari muatan materi, penyajian materi dan kebahasaan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesesuaian materi 
wawancara pada buku Tematik Kelas 4 Tema 3 dengan tahap 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
1. Bagi Peneliti 
Mengetahui kesesuaian isi materi wawancara yang terdapat pada 
buku tema 3 dengan tahap perkembangan kognitif anak serta 
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 
kognitif siswa. 
2. Bagi Siswa 
Peserta didik lebih mudah mengikuti dan melaksanakan  tahapan-
tahapan pembelajaran yang di berikan pendidik.  
3. Bagi Guru 
Pendidik dapat lebih mudah menyusun rencana pembelajaran yang 
sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik.  
4. Bagi Sekolah 
Sekolah lebih aktif dalam membantu peserta didik dalam 
mengembangkan  pembelajaran  dan meningkatkan profesional guru 
dalam membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.  
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Menjadi bahan rujukan dan memberikan informasi yang akan 
berguna dalam penelitiannya. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi pada skripsi terdiri dari lima bab yang memiliki 
bahasan berbeda-beda pada setiap bab nya. 
Pada BAB I Pendahuluan membahas mengenai latar belakang penelitian,  
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian ditujukan kepada 
peneliti, siswa, guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya. Pada bagian terakhir 
terdapat struktur organisasi skripsi yang membahas mengenai gambaran 
lebih jelas atau menjelaskan isi dari keseluruhan skripsi yang dibuat. 
Bagian bab II kajian pustaka, membahas mengenai landasan teoritis 
yang menguraikan seluruh tinjauan literatur yang berhubungan dengan 
fokus penelitian. Poin besar bab II di antaranya mencakup bahasan buku 
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Bagian bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Bab ini dijelaskan mengenai subyek 
penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, 
instrumen penelitian, prosedur penelitian, pengumpulan data serta teknik 
analisis data. 
Bagian bab IV berisi dua hal utama yang dibahas yakni, hasil penelitian dan 
pembahasan. Pada hasil penelitian dan pembahasan ini akan menjelaskan 
mengenai temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan, serta 
menganalisis berdasarkan landasan teoritis yang berkaitan dengan masalah 
penelitian dan tujuan penelitian tersebut. 
Bab V berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi menjelaskan 
mengenai simpulan dari penilitian yang dilakukan dan implikasi serta 
rekomendasi penelitian. Adapun bagian daftar pustaka adalah kumpulan 
referensi yang peneliti gunakan sebagai penunjang sumber literatur pada 
penelitian. Terakhir, bagian lampiran-lampiran merupakan lembar tambahan 
berupa berkas penunjang penelitian, serta riwayat hidup peneliti.  
 
